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 Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun mesin 
pemisah tandan buah sawit bertenaga motor diesel dengan 
kapasitas 100 kg/jam. Latar belakang penelitian adalah 
rendahnya efisiensi proses pemisahan manual yang hanya 
menghasilkan 20–30 kg/jam. Jurnal ini menguraikan perlunya 
peningkatan teknologi pemisahan untuk meningkatkan 
produktivitas dan mengurangi biaya tenaga kerja dalam produksi 
minyak sawit. Ini membahas perhitungan mekanis dan elemen 
desain yang diperlukan untuk membuat mesin yang dapat 
mentransisikan petani dari proses manual ke proses yang dibantu 
mesin, sehingga meningkatkan efisiensi. Mesin menggunakan 
motor diesel 7 HP, sabuk V tipe B56, dan poros baja S40C Ø30 
mm. Metode perancangan meliputi perhitungan daya motor, 
dimensi poros, jumlah sabuk, putaran pulley, pasak, bantalan, 
dan kekuatan rangka. Uji coba dilakukan tiga kali dengan ha
1610 g, 1750 g, dan 1640 g per siklus, setara kapasitas total 100 
kg/jam. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan pada 
efektivitas proses perontokan dibanding metode manual.

Abstract 
This study aims to design and develop a diesel
palm fruit bunch separator with a capacity of 100 kg/h. The 
background is the low efficiency of manual separation, which 
only yields 20–30 kg/h. This paper outlines the need for 
improved separation technology to increase productivity and 
reduce labor costs in palm oil production. It discusses the 
mechanical calculations and design elements required to create 
a machine that can transition farmers from manual to machine
assisted processes, thereby increasing efficiency.
uses a 7 HP diesel engine, V-belt type B56, and an S40C steel 
shaft with a 30 mm diameter. The design method includes 
calculations of motor power, shaft dimensions, number of belts, 
pulley speed, key, bearings, and frame strength. Tests were 
conducted three times, yielding 1610 g, 1750 g,
cycle, equivalent to a total capacity of 100 kg/h. The results 
show a significant improvement in threshing effectiveness 
compared to manual methods. 

 

, No.2 Nopember 2025                     
-30) 

: Politeknik Negeri Samarinda, Jurusan Teknik Mesin, Jl.Ciptomangunkusumo Kampus Gg.Lipan Samarinda Kalimantan Timur 

             23 

https://ejurnal.polnes.ac.id/index.php/mekanik/issue/archive 

TANDAN SAWIT 
BERTENAGA MOTOR DIESEL DENGAN KAPASITAS 100 KG/JAM 

Powered Palm Oil Fruit Separator With 

an, Politeknik Negeri Samarinda 
Prodi.Teknik Mesin Produksi dan Perawatan, Politeknik Negeri Samarinda 

Jl.Dr.Ciptomangunkusumo Kampus Gunung Lipan, Samarinda Seberang, Kota Samarinda 
ismailbahtiar1603@gmail.com  

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun mesin 
pemisah tandan buah sawit bertenaga motor diesel dengan 
kapasitas 100 kg/jam. Latar belakang penelitian adalah 
rendahnya efisiensi proses pemisahan manual yang hanya 

ini menguraikan perlunya 
peningkatan teknologi pemisahan untuk meningkatkan 
produktivitas dan mengurangi biaya tenaga kerja dalam produksi 
minyak sawit. Ini membahas perhitungan mekanis dan elemen 
desain yang diperlukan untuk membuat mesin yang dapat 
mentransisikan petani dari proses manual ke proses yang dibantu 

Mesin menggunakan 
motor diesel 7 HP, sabuk V tipe B56, dan poros baja S40C Ø30 
mm. Metode perancangan meliputi perhitungan daya motor, 
dimensi poros, jumlah sabuk, putaran pulley, pasak, bantalan, 
dan kekuatan rangka. Uji coba dilakukan tiga kali dengan hasil 
1610 g, 1750 g, dan 1640 g per siklus, setara kapasitas total 100 

Hasil menunjukkan peningkatan signifikan pada 
efektivitas proses perontokan dibanding metode manual. 

This study aims to design and develop a diesel-engine-powered 
ruit bunch separator with a capacity of 100 kg/h. The 

background is the low efficiency of manual separation, which 
This paper outlines the need for 

improved separation technology to increase productivity and 
lm oil production. It discusses the 

mechanical calculations and design elements required to create 
a machine that can transition farmers from manual to machine-
assisted processes, thereby increasing efficiency. The machine 

type B56, and an S40C steel 
shaft with a 30 mm diameter. The design method includes 
calculations of motor power, shaft dimensions, number of belts, 
pulley speed, key, bearings, and frame strength. Tests were 
conducted three times, yielding 1610 g, 1750 g, and 1640 g per 
cycle, equivalent to a total capacity of 100 kg/h. The results 
show a significant improvement in threshing effectiveness 
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PENDAHULUAN 
Kelapa sawit merupakan salah satu 

komoditas perkebunan strategis di 
Indonesia yang memberikan kontribusi 
signifikan terhadap perekonomian nasional, 
baik dari sisi ekspor maupun penyerapan 
tenaga kerja. Kalimantan Timur menjadi 
salah satu daerah penghasil utama dengan 
luas perkebunan mencapai jutaan hektar 
dan produksi yang terus meningkat setiap 
tahunnya. Meskipun demikian, proses 
pemisahan tandan buah sawit dari 
tandannya masih banyak dilakukan secara 
manual, yang membutuhkan waktu lama 
dan tenaga kerja yang besar [1], [2]

Metode manual ini tidak hanya 
memakan waktu, tetapi juga berpotensi 
menyebabkan kerusakan pada buah akibat 
tekanan atau benturan yang tidak terkontrol. 
Dalam jangka panjang, hal ini berdampak 
pada menurunnya kualitas minyak yang 
dihasilkan. Oleh karena itu, diperlukan 
suatu inovasi teknologi tepat guna yang 
dapat membantu petani dalam mempercepat 
proses pemisahan, meningkatkan 
produktivitas, serta menekan biaya 
operasional [3], [4], [5]. 

Penelitian ini difokuskan pada 
perancangan dan pembuatan mesin pemisah 
tandan buah sawit bertenaga motor diese
dengan kapasitas 100 kg/jam. Penggunaan 
motor diesel dipilih karena kemampuannya 
menghasilkan torsi yang besar pada putaran 
rendah, serta fleksibilitasnya dalam 
beroperasi di daerah yang tidak memiliki 
akses listrik. Dengan desain yang tepat, 
diharapkan mesin ini dapat dioperasikan 
oleh petani secara langsung di lokasi panen 
tanpa memerlukan infrastruktur tambahan.

Tujuan utama penelitian ini adalah 
menghasilkan rancangan mesin yang andal, 
aman, dan efisien. Selain itu, penelitian ini 
juga bertujuan untuk menghitung dan 
memverifikasi kekuatan setiap elemen 
mesin yang digunakan, serta menguji 
performa mesin di lapangan untuk 
memastikan kesesuaian dengan target 
kapasitas produksi. Hasil penelitian 
diharapkan dapat memberikan kontribusi 
nyata bagi pengembanga
pertanian, khususnya di sektor kelapa sawit.
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luas perkebunan mencapai jutaan hektar 
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pemisahan tandan buah sawit dari 
tandannya masih banyak dilakukan secara 
manual, yang membutuhkan waktu lama 
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memakan waktu, tetapi juga berpotensi 
menyebabkan kerusakan pada buah akibat 
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Dalam jangka panjang, hal ini berdampak 
pada menurunnya kualitas minyak yang 
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dapat membantu petani dalam mempercepat 
proses pemisahan, meningkatkan 
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tandan buah sawit bertenaga motor diesel 
dengan kapasitas 100 kg/jam. Penggunaan 
motor diesel dipilih karena kemampuannya 
menghasilkan torsi yang besar pada putaran 
rendah, serta fleksibilitasnya dalam 
beroperasi di daerah yang tidak memiliki 
akses listrik. Dengan desain yang tepat, 

mesin ini dapat dioperasikan 
oleh petani secara langsung di lokasi panen 
tanpa memerlukan infrastruktur tambahan. 

Tujuan utama penelitian ini adalah 
menghasilkan rancangan mesin yang andal, 
aman, dan efisien. Selain itu, penelitian ini 

menghitung dan 
memverifikasi kekuatan setiap elemen 
mesin yang digunakan, serta menguji 
performa mesin di lapangan untuk 
memastikan kesesuaian dengan target 
kapasitas produksi. Hasil penelitian 
diharapkan dapat memberikan kontribusi 
nyata bagi pengembangan teknologi 
pertanian, khususnya di sektor kelapa sawit. 

TINJAUAN PUSTAKA 
Mesin pemisah tandan buah sawit 

(thresher) adalah perangkat mekanis yang 
dirancang untuk memisahkan buah sawit 
dari tandannya menggunakan kombinasi 
gaya sentrifugal, benturan, dan g
Dalam praktiknya, mesin ini terdiri dari 
drum perontok yang dilengkapi batang 
pemukul atau plat pemukul yang berputar 
pada kecepatan tertentu untuk melepaskan 
buah dari tandan. Prinsip ini telah 
digunakan secara luas dalam industri 
pengolahan kelapa sawit skala besar, namun 
penerapannya di tingkat petani masih 
terbatas karena faktor biaya dan akses 
teknologi [6], [7]. 

Penggunaan motor diesel sebagai 
sumber penggerak memberikan keuntungan 
signifikan karena memiliki torsi besar pada 
putaran rendah, sehingga cocok untuk 
aplikasi mesin pertanian yang memerlukan 
tenaga besar namun tidak membutuhkan 
putaran tinggi. Selain itu, motor die
dapat beroperasi di daerah terpencil tanpa 
memerlukan sumber listrik, yang menjadi 
pertimbangan penting dalam perancangan 
alat untuk perkebunan [8], [9]

Dalam perancangan elemen mesin 
seperti poros, sabuk, pulley, pasak, dan 
bantalan, perlu dilakukan perhitungan yang 
mempertimbangkan faktor keamanan, daya 
yang ditransmisikan, serta keausan yang 
mungkin terjadi akibat penggunaan jangka 
panjang [10], [11], [12]
juga sangat mempengaruhi umur pakai 
mesin, misalnya penggunaan baja karbon 
sedang S40C untuk poros memberikan 
kekuatan yang memadai sekaligus tahan 
terhadap beban kejut [13], [14]

Penelitian oleh Che Rahmat Che 
Mat et al. dalam Journal of Oil Palm 
Research menunjukkan bahwa pengaturan 
kecepatan putaran, sudut drum, dan desain 
bilah pemisah pada mesin perontok sawit 
berpengaruh signifikan terhadap efisiensi 
pemisahan buah, dengan hasil efisiensi 
mencapai lebih dari 85%. Sementara itu, 
studi oleh Yusuf dalam 
Journal of Engineering Research & 
Technology (IJERT) 
mesin pengumpul buah sawit 
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TINJAUAN PUSTAKA  
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(thresher) adalah perangkat mekanis yang 
dirancang untuk memisahkan buah sawit 
dari tandannya menggunakan kombinasi 
gaya sentrifugal, benturan, dan gesekan. 
Dalam praktiknya, mesin ini terdiri dari 
drum perontok yang dilengkapi batang 
pemukul atau plat pemukul yang berputar 
pada kecepatan tertentu untuk melepaskan 
buah dari tandan. Prinsip ini telah 
digunakan secara luas dalam industri 
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signifikan karena memiliki torsi besar pada 
putaran rendah, sehingga cocok untuk 
aplikasi mesin pertanian yang memerlukan 
tenaga besar namun tidak membutuhkan 
putaran tinggi. Selain itu, motor diesel 
dapat beroperasi di daerah terpencil tanpa 
memerlukan sumber listrik, yang menjadi 
pertimbangan penting dalam perancangan 

[8], [9]. 
alam perancangan elemen mesin 

seperti poros, sabuk, pulley, pasak, dan 
bantalan, perlu dilakukan perhitungan yang 
mempertimbangkan faktor keamanan, daya 
yang ditransmisikan, serta keausan yang 

terjadi akibat penggunaan jangka 
[10], [11], [12]. Pemilihan bahan 

juga sangat mempengaruhi umur pakai 
mesin, misalnya penggunaan baja karbon 
sedang S40C untuk poros memberikan 
kekuatan yang memadai sekaligus tahan 

[13], [14]. 
Penelitian oleh Che Rahmat Che 

Journal of Oil Palm 
menunjukkan bahwa pengaturan 

kecepatan putaran, sudut drum, dan desain 
bilah pemisah pada mesin perontok sawit 
berpengaruh signifikan terhadap efisiensi 
pemisahan buah, dengan hasil efisiensi 
mencapai lebih dari 85%. Sementara itu, 
studi oleh Yusuf dalam International 
Journal of Engineering Research & 

 mengembangkan 
mesin pengumpul buah sawit Mark-III 



         MeKanik, Jurnal Ilmiah Bidang Teknik Mesin                              
         e-ISSN: 3046-8272, p-ISSN: 1979

             Alamat Redaksi : Politeknik Negeri Samarinda, Jurusan Teknik Mesin, Jl.Ciptomangunkusumo Kampus Gg.Lipan Samarinda Kalimantan Timur

Suwarto,dkk et al., Perencanaan Dan Pembuatan
@MEKANIK 2024. Diterbitkan oleh UPT Publikasi

Available at 

dengan sistem elevated discharge
mampu mengurangi waktu kerja hingga 
60% dan menekan kehilangan buah di 
bawah 2% [15], [16]. 

METODOLOGI PERANCANGAN

Gambar 1. Mesin Pemisah Tandan Buah Sawit
 
Dalam perencanaan mesin ini 

meliputi beberapa tahapan yaitu :
 
Lokasi & Waktu Penelitian 

Lokasi perancangan mesin 
dilakukan di Jln. Silkar KM 2,5 Desa 
Giripurwa RT. 08, Kabupaten Penajam 
Paser Utara, Propinsi Kalimantan Timur 
penting bagi penulis untuk menentukan 
lokasi rancangan agar hasil perancangan 
dapat berjalan dengan lancar sesuai denga
waktu yang ditentukan. Waktu perancangan 
yang dimanfaatkan penulis adalah mulai 
dari minggu ke-1 bulan Januari 2025 
sampai dengan minggu ke-
2025 

 
Prinsip Kerja Alat 

Mesin pemisah tandan buah sawit 
merupakan alat yang dirancang untuk 
mempermudah proses pemisahan buah dari 
tandannya. Prinsip kerjanya adalah 
mengubah energi dari motor penggerak, 
baik motor diesel maupun listrik, menjadi 
tenaga putar yang diteruskan ke ba
pemisah melalui sistem transmisi seperti 
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elevated discharge, yang 
mampu mengurangi waktu kerja hingga 
60% dan menekan kehilangan buah di 

RANCANGAN 

  
Pemisah Tandan Buah Sawit  

Dalam perencanaan mesin ini 
meliputi beberapa tahapan yaitu : 

 
Lokasi perancangan mesin 

dilakukan di Jln. Silkar KM 2,5 Desa 
Giripurwa RT. 08, Kabupaten Penajam 
Paser Utara, Propinsi Kalimantan Timur 
penting bagi penulis untuk menentukan 
lokasi rancangan agar hasil perancangan 
dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan 

Waktu perancangan 
yang dimanfaatkan penulis adalah mulai 

1 bulan Januari 2025 
-2 bulan Juni 

Mesin pemisah tandan buah sawit 
merupakan alat yang dirancang untuk 
mempermudah proses pemisahan buah dari 
tandannya. Prinsip kerjanya adalah 
mengubah energi dari motor penggerak, 
baik motor diesel maupun listrik, menjadi 
tenaga putar yang diteruskan ke bagian 
pemisah melalui sistem transmisi seperti 

sabuk dan pulley. Tenaga putar ini 
menghasilkan gerakan tumbukan dan 
gesekan di dalam drum atau rotor pemukul 
yang berfungsi untuk melepaskan buah 
sawit dari tangkai tandannya.

Proses pemisahan diawali dengan 
memasukkan tandan sawit yang sudah 
direbus ke dalam hopper mesin. Perebusan 
sebelumnya membuat buah menjadi lunak 
sehingga lebih mudah terlepas. 
mesin, tandan yang berputar terkena 
pukulan bilah rotor dan gesekan dengan 
dinding silinder. Tumbukan b
tersebut menyebabkan buah sawit rontok 
dan jatuh ke bawah melewati celah saringan. 
Buah yang sudah lepas akan terkumpul di 
wadah penampung, sedangkan tandan 
kosong yang tidak berisi buah dikeluarkan 
melalui saluran terpisah untuk 
dimanfaatkan kembali, misalnya sebagai 
pupuk atau bahan bakar. 

Dengan sistem kerja seperti ini, mesin 
pemisah tandan buah sawit dapat 
mempercepat proses pemisahan, 
mengurangi beban kerja manusia, serta 
menjaga kualitas buah agar tidak banyak 
yang rusak. Penggunaan mesin ini
membuat proses pengolahan sawit menjadi 
lebih efisien dan teratur, sehingga sangat 
mendukung kelancaran produksi minyak 
sawit dalam skala industri.

Pembuatan dan Perakitan

Hasil dan Pembahasan

Kesimpulan dan Saran

Selesai 

Uji Coba 

Mulai 

Studi Literatur 

Desain Gambar, Pemilihan 
Bahan, dan Perhitungan

Sabuk Pulley Poros 

, No.2 Nopember 2025                     
-30) 

: Politeknik Negeri Samarinda, Jurusan Teknik Mesin, Jl.Ciptomangunkusumo Kampus Gg.Lipan Samarinda Kalimantan Timur 

             25 

https://ejurnal.polnes.ac.id/index.php/mekanik/issue/archive 

sabuk dan pulley. Tenaga putar ini 
menghasilkan gerakan tumbukan dan 
gesekan di dalam drum atau rotor pemukul 
yang berfungsi untuk melepaskan buah 
sawit dari tangkai tandannya. 

Proses pemisahan diawali dengan 
emasukkan tandan sawit yang sudah 

direbus ke dalam hopper mesin. Perebusan 
sebelumnya membuat buah menjadi lunak 
sehingga lebih mudah terlepas. Di dalam 
mesin, tandan yang berputar terkena 
pukulan bilah rotor dan gesekan dengan 
dinding silinder. Tumbukan berulang 
tersebut menyebabkan buah sawit rontok 
dan jatuh ke bawah melewati celah saringan. 
Buah yang sudah lepas akan terkumpul di 
wadah penampung, sedangkan tandan 
kosong yang tidak berisi buah dikeluarkan 
melalui saluran terpisah untuk 

li, misalnya sebagai 
 

Dengan sistem kerja seperti ini, mesin 
pemisah tandan buah sawit dapat 
mempercepat proses pemisahan, 
mengurangi beban kerja manusia, serta 
menjaga kualitas buah agar tidak banyak 
yang rusak. Penggunaan mesin ini juga 
membuat proses pengolahan sawit menjadi 
lebih efisien dan teratur, sehingga sangat 
mendukung kelancaran produksi minyak 
sawit dalam skala industri. 
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Gambar 2. Diagram Alir

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Perancangan 

Perencanaan dan pembuatan mesin 
pemisah tandan buah sawit ini merupakan 
pengembangan dari 
sebelumnya mengenai proses perontokkan 
buah sawit secara  manual. Mesin
tandan buah sawit yang dirancang dan 
dikonstruksikan dalam penelitian ini terdiri 
dari beberapa bagian ut
mendukung operasional kerjanya, termasuk 
motor diesel, poros atau shaft perontok
sabuk, pulley, bearing, dan rangka alat
Ukuran alat yang dibuat memiliki dimensi 
tinggi 100 cm, panjang 120 cm, dan lebar 
60 cm. Pemilihan elemen mes
tandan sawit beserta spesifikasinya sangat 
mempengaruhi kinerja alat yang dirancang.

 
Perhitungan Daya Motor 
Motor yang digunakan pada mesin pemisah 
adalah 7 HP. Maka,  
𝑃 = 7 𝑥 0,735 𝑘𝑊  P = 5,145 

𝑃
𝑑

= 𝑃  𝑥  𝑓
𝑐

    
𝑃

𝑑
 =  5,145 𝑥  1,5                

𝑃
𝑑

 = 7,71 𝑘 𝑊      
               
Menentukan Torsi Motor 
Untuk menghitung torsi pada motor mesin 
pemisah sebagai berikut: 

 𝑇 = 9,74 𝑥 10ହ  
௉೏

௡
 

 𝑇 = 9,74 𝑥 10ହ  
଻,଻ଵ

ଵଽ଺ହ
 

 𝑇 = 5.776,56 𝑘𝑔. 𝑚𝑚 
 
Perhitungan Pulley   
Menghitung Pulley yang digerakkan pada 
mesin pemisah 

 𝑛
ଶ

=  
𝐷 𝑝  ௫ 𝑛 భ

𝑑 𝑝
  

 𝑛
ଶ

=  
ଵ଴ଵ,଺  ௫ ଵଽ଺ହ

ଷ଴ସ,଼
  

 𝑛
ଶ

= 655 𝑟 𝑝 𝑚  
Menentukan Torsi Pulley 
 
Dalam menentukan momen punt
digerakan, dimana momen puntir dapat 
dipengaruhi oleh :  
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Gambar 2. Diagram Alir 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perencanaan dan pembuatan mesin 
ini merupakan 

 permasalahan 
proses perontokkan 

manual. Mesin pemisah 
yang dirancang dan 

dikonstruksikan dalam penelitian ini terdiri 
dari beberapa bagian utama yang 
mendukung operasional kerjanya, termasuk 

poros atau shaft perontok, 
n rangka alat. 

yang dibuat memiliki dimensi 
cm, dan lebar 

0 cm. Pemilihan elemen mesin pemisah 
beserta spesifikasinya sangat 

mempengaruhi kinerja alat yang dirancang. 

Motor yang digunakan pada mesin pemisah 

= 5,145 kW 
   

                

Untuk menghitung torsi pada motor mesin 

yang digerakkan pada 

Dalam menentukan momen puntir yang 
dimana momen puntir dapat 

𝑇
ଶ

= 9,74 𝑥  10ହ 𝑃 𝑑

𝑛 మ

𝑇
ଶ

= 9,74 𝑥  10ହ  
଻,଻ଵ

଺ହହ

𝑇
ଶ

= 11.464,9 𝑘 𝑔 .

Perhitungan Menentukan Kecepatan 
Linear Sabuk 

Dalam menentukan kecepatan 
sabuk, dimana kecepatan 
di pengaruhi oleh :   
𝑛  = 1965 rpm  
𝑑

𝑝
= 4 inch    4  → 101

𝑉 =  
𝜋  ௫ 𝑑 భ௫ 𝑛

଺଴ ௫ ଵ଴଴଴
  

𝑉 =  
ଷ,ଵସ ௫ 101,6 ௫ ଵଽ଺ହ

଺଴ ௫ ଵ଴଴଴
  

𝑉 =  10,4 𝑚/𝑠  
 
Menentukan Panjang Keliling Sabuk

Dalam menentukan Panjang keliling 
sabuk ini pakai persamaan (2.9), dimana 
panjang keliling sabuk dapat dipengaruhi 
oleh:  

𝐿 = 2𝐶 +  
𝜋 (𝐷

𝑝
ା 𝑑

ଶ

𝐿 = 2 𝑥  390 +  
ଷ,ଵସ (ଷ଴ସ

(ଷ଴ସ,଼ ି ଵ଴ଵ,଺)మ

ସ𝑥  ଷଽ଴
  

𝐿 = 780 +  
ଷ,ଵସ 𝑥  ସ଴଺,ସ

ଶ

𝐿 = 780 + 638,04 + 26

𝐿 = 1.444,5 𝑚 𝑚  
 
Menentukan Variabel B 
Sumbu 
Dalam menentukan Variabel B ini dapat 
dipengaruhi oleh:  
𝑏 = 2𝐿 −  𝜋  (𝐷

𝑝

𝑏 = 2 𝑥  1.422 − 3,14

𝑏 = 2.884 − 638,04  
𝑏 = 2.245,96 𝑚 𝑚   
 
Menentukan Jarak Sumbu Sebenarnya
Dalam menentukan jarak sebenarnya 
dipengaruhi oleh :  

𝐶 =  
𝑏+ට𝑏2−8 (𝐷𝑝−𝑑𝑝)2

8
  

𝐶 =  
2.245,96 +ට2.245,962−8 (

8

𝐶 =  
2.245,96 +1.549,76 

଼
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𝑃 𝑑   
଻ଵ

଺ହହ
  

. 𝑚 𝑚   
Menentukan Kecepatan 

Dalam menentukan kecepatan linear 
dimana kecepatan linear sabuk dapat 

101,6 𝑚𝑚  

Menentukan Panjang Keliling Sabuk 
Dalam menentukan Panjang keliling 

sabuk ini pakai persamaan (2.9), dimana 
panjang keliling sabuk dapat dipengaruhi 

𝑑
𝑝

+
(𝐷

𝑝
ି 𝑑

𝑝
)మ

ସ𝐶
  

ଷ଴ସ,଼ା ଵ଴ଵ,଺)

ଶ
+

ସ
+

ଶ଴ଷ,ଶమ

ଵହ଺଴
  

26,46  

Menentukan Variabel B Untuk Jarak 

Dalam menentukan Variabel B ini dapat 

𝑝
+ 𝑑

𝑝
)  

14(304,8 − 101,6)  
 
 

Menentukan Jarak Sumbu Sebenarnya 
Dalam menentukan jarak sebenarnya 

(304,8−101,6)2
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𝐶 = 474,46 𝑚𝑚  
 
Menentukan Sudut Kontak Sabuk
Sudut kontak sabuk dihitung dengan nilai :

𝜃 = 180 −
ହ଻ (𝐷 𝑝 ି𝑑 𝑝 )

𝑐
  

𝜃 = 180 −
ହ଻ (ଷ଴ସ,଼ ିଵ଴ଵ,଺)

ସ଻ସ,ସ଺
  

𝜃 = 180 −
ହ଻ 𝑥  ଶ଴ଷ,ଶ

ସ଻ସ,ସ଺
  

𝜃 = 180° − 24,41 = 155,59
K𝜃 = 0,94 radian 
 
Menentukan Besarnya Gaya Yang 
Ditransmisikan Oleh Sabuk 
Dalam menentukan beasrnya daya yang 
ditransmisikan oleh sabuk, dimana jumlah 
sabuk dapat di pengaruhi oleh :  

 𝑃௢ =  
ி೐ ௫ ௩

ଵ଴ଶ
 

Untuk menentukan Fe gaya tangensial 
efektif yang bekerja sepanjang 
jarak lingkaran alur pulley pada gaya tarik 
sisi kencang dan kendor yaitu 
 𝐹

𝑒
= 𝐹 1 − 𝐹 2 

𝐹
𝑒

= 56,85 − 37,61 = 19

Nilai besarnya gaya tarik efektif yaitu 19,24 
kg maka, besarnya daya yang 
ditransmisikan 

 𝑃
𝑜

=  
19,24𝑥  10,4

102
 

 𝑃
𝑜

= 1,96 𝑘 𝑊  
 
 
 
Menentukan Jumlah Sabuk 
Dalam menentukan jumlah sabuk, dimana 
jumlah sabuk dapat di pengaruhi oleh :  

 𝑁 =  
𝑃

𝑑

𝑃 𝑜  𝑥  𝐾 𝜃
  

 𝑁 =
7,71

1,96 𝑥  0,94
 

 𝑁 = 4 
 
Perhitungan Poros 
Bahan poros yang digunakan S
dengan kekuatan tarik 55 kg/mm
Menentukan tegangan geser yang diizinkan 
pada poros dengan nilai : 
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Menentukan Sudut Kontak Sabuk 
Sudut kontak sabuk dihitung dengan nilai : 

 

 

59°   

Menentukan Besarnya Gaya Yang 
 

Dalam menentukan beasrnya daya yang 
dimana jumlah 

sabuk dapat di pengaruhi oleh :   

gaya tangensial 
efektif yang bekerja sepanjang lingkaran 
jarak lingkaran alur pulley pada gaya tarik 

 

19,24 𝑘 𝑔   
Nilai besarnya gaya tarik efektif yaitu 19,24 
kg maka, besarnya daya yang 

 
Dalam menentukan jumlah sabuk, dimana 
jumlah sabuk dapat di pengaruhi oleh :   

Bahan poros yang digunakan S-40C, 
dengan kekuatan tarik 55 kg/mm2 

tegangan geser yang diizinkan 

𝜏
𝑎 ୀ

𝜎
𝐵

𝑆 .𝑓 భ ೣ  𝑠 .𝑓 మ

   

𝜏
𝑎 ୀ

ఱఱ

ల,బ ೣ మ,బ

   

𝜏
𝑎 ୀ ସ,ହ଼ 𝑘 𝑔 /𝑚 𝑚

 
Menentukan Diameter Poros
Menentukan diameter poros pada poros 
beban lentur menggunakan persamaan (2.8) 
dengan nilai :  
 
𝑑௦ =

[൬
ହ,ଵ

𝜏 ೌ

൰ ඨቀ𝐾
𝑚

 𝑥  𝑀 ቁ
2

+ ቀ

 𝑑௦ = [ቀ
ହ,ଵ

ସ,ହ଼
ቁ ඨ

(1,5 𝑥 14.525 

(1,5 𝑥 5.776,56

 𝑑௦ = [(1,11)ඨ
(21.787,5)ଶ +

(8.664,84)ଶ

 𝑑௦ = [(1,11)ට549.774.608,

 𝑑௦ = [(1,11 x 23.447,27 ] ⅓

 𝑑௦ = 29,65 mm   
 
Perhitungan Pasak 
Bahan pasak yang digunakan S
dengan kekuatan tarik 48 kg/mm2 
Menentukan tegangan geser yang diizinkan 
pada pasak dengan nilai 

 𝜏
𝑘 𝑎

=
𝜎

𝐵

𝑆 .𝑓 1 𝑥  𝑠 .

 𝜏
𝑘 𝑎

=
48

6.0 𝑥  2.0
  

 𝜏
𝑘 𝑎

= 4 𝑘 𝑔 /𝑚 𝑚

 
Menentukan Tekanan Permukaan Pasak
Tekanan permukaan pasak dihitung 
berdasarkan dengan nilai :

𝑝 =
F

𝑙  𝑥  𝑡
1

  

𝑝 =
764,32

22,5 𝑥  5
  

𝑝 = 6,79 𝑘 𝑔 /𝑚 𝑚
 
Perhitungan Bantalan 
Menghitung faktor kecepatan dalam 
bantalan yang digunakan untuk mesin 
pemisah  
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𝑚 𝑚
మ    

Menentukan Diameter Poros 
Menentukan diameter poros pada poros 
beban lentur menggunakan persamaan (2.8) 

ቀ𝐾
𝑡

 𝑥  𝑇 ቁ
2

] ⅓ 

 )ଶ +

56)²
] ⅓ 

) +
] ⅓ 

47] ⅓ 

⅓  

Bahan pasak yang digunakan S-30C, 
dengan kekuatan tarik 48 kg/mm2 
Menentukan tegangan geser yang diizinkan 

 

.𝑓 2

  

𝑚 𝑚
ଶ

  

Menentukan Tekanan Permukaan Pasak 
Tekanan permukaan pasak dihitung 

dengan nilai : 

𝑚 𝑚
ଶ
  

 
Menghitung faktor kecepatan dalam 
bantalan yang digunakan untuk mesin 
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𝐹
𝑛

=  ቀ
ଷ.ଷଷ

𝑛
ቁ

భ

య  

𝐹
𝑛

=  ቀ
ଷ.ଷଷ

଺ହହ
ቁ

భ

య
=  0,170   

 
Menentukan Jari-jari Bantalan
Menghitung jari-jari dalam bantalan yang 
digunakan untuk mesin pemisah 

𝑅 𝑏 =  
𝑑

ଶ 
  

𝑅 𝑏 =  
ଷ଴

ଶ 
= 15 𝑚 𝑚    

 
Menentukan Gaya Radial Pada Bantalan
Menghitung gaya radial dalam bantalan 
yang digunakan untuk mesin pemisah 

𝐹
𝑟

=  
𝑇

𝑅 𝑏  
  

𝐹
𝑟

=  
ଵଵ.ସ଺ସ,ଽ

ଵହ 
= 764,32 𝑘 𝑔

 
Menentukan Gaya Aksial Pada Bantalan
Menghitung gaya radial dalam bantalan 
yang digunakan untuk mesin pemisah 
𝐹 𝑎 = 0  
 
Menentukan Beban Ekuivalen Dinamis
Menghitung beban ekuivalen dinamis 
dalam bantalan yang digunakan untuk 
mesin pemisah  
𝑃

𝑟
=  𝑥  . 𝑣  .  𝐹

𝑟
+  𝑌

𝑃
𝑟

=  0,56 𝑥  1 𝑥   764,32

 1,31 𝑥  0   
𝑃

𝑟
= 428,01 𝑘 𝑔    

 
Menentukan Factor Umur Bantalan
Menghitung beban ekuivalen dinamis 
dalam bantalan yang digunakan untuk 
mesin pemisah   

𝑓
௛

= 𝑓
𝑛

𝑐

𝑝
𝑟

  

𝑓
௛

= 0,170
ଵ଴ଷ଴

ସଶ଼,଴ଵ
=  0,4   

 
Menentukan Umur Bantalan
𝐿

௛ 
= 500 . 𝑓 ℎ³ 

𝐿
௛ 

 = 500 . 0,4³ 
 𝐿

௛ 
= 32 𝐽 𝑎 𝑚    
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jari Bantalan 
jari dalam bantalan yang 

digunakan untuk mesin pemisah  

Pada Bantalan 
Menghitung gaya radial dalam bantalan 
yang digunakan untuk mesin pemisah  

𝑘 𝑔   

Menentukan Gaya Aksial Pada Bantalan 
Menghitung gaya radial dalam bantalan 
yang digunakan untuk mesin pemisah  

alen Dinamis 
Menghitung beban ekuivalen dinamis 
dalam bantalan yang digunakan untuk 

𝑌  . 𝐹
𝛼

   

32 +

enentukan Factor Umur Bantalan 
Menghitung beban ekuivalen dinamis 
dalam bantalan yang digunakan untuk 

Menentukan Umur Bantalan 

Untuk mengubah harian kerja dengan 
asumsi 1 hari = 8 jam maka di dapatkan 
hasil 256 hari atau 8,5 bulan atau 0,7 tahun
 
Perhitungan Kekuatan Las pada Rangka
Untuk menyambung rangka, digunakan 
jenis sambungan tetap (Pengelasan). 
las yang digunakan las SMAW (Shield 
Metal Area Welding ) dengan 
menggunakan elektroda merek kobe  stell 
NK-68 SIZE 2,6 mm. 

Gambar 3. Ilustrasi Ketebalan Las
Tebal las dudukan mesin
Tebal las rangka bawah 
Panjang benda yang dilas
Tegangan izin elektroda NK
68 size 2,6 mm    
Faktor keamanan 
Menentukan kekuatan 
t = S x Sin 45°  
  = 2 x 0.707 
  = 1,414 mm  
Luas penampang  
A = t . l  

= 1,414 x 620  
= 877 mmଶ 

Menentukan kekuatan las
P = σ . A 
   = 6 x 877  
   = 5.262 kg  

Beban yang diterima sebesar 
sedangkan kekuatan maksimum pengelasan 
dengan menggunakan elektroda merek 
stell NK-68 SIZE 2,6 mm
tegangan izin elektroda 
las sebesar 5.262 kg, maka sambungan las 
dinyatakan aman. 

Produktivitas  
Uji coba dilakukan dengan
sebagai berikut: 
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Untuk mengubah harian kerja dengan 
asumsi 1 hari = 8 jam maka di dapatkan 
hasil 256 hari atau 8,5 bulan atau 0,7 tahun 

Perhitungan Kekuatan Las pada Rangka 
Untuk menyambung rangka, digunakan 
jenis sambungan tetap (Pengelasan). Jenis 
las yang digunakan las SMAW (Shield 
Metal Area Welding ) dengan 
menggunakan elektroda merek kobe  stell 

 
Gambar 3. Ilustrasi Ketebalan Las 

mesin = 2 mm  
 = 2 mm  

Panjang benda yang dilas = 620 mm  
Tegangan izin elektroda NK- = 6 kg/mm2  

= 3 
 las 

Menentukan kekuatan las  

Beban yang diterima sebesar 72 kg, 
sedangkan kekuatan maksimum pengelasan 
dengan menggunakan elektroda merek kobe  

68 SIZE 2,6 mm dengan kekuatan 
elektroda 6 kg dan kekuatan 

maka sambungan las 

dengan 3 percobaan 
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Tabel 1. menentukan produktivita

Hasil Uji Pengujian Massa

Percobaan 
Pertama 

 

 
 
Percobaan 

Kedua 

 

 
 

Percobaan 
Ketiga 

Mencari hasil rata rata dari semua 
percobaan berdasarkan persamaan (2.42) 
yaitu : 
ଵ଺ଵ଴ା ଵ଻ହ଴  ଵ଺ସ଴

ଷ
 = 1666,6 gr/menit

Dimana  : 
Kapasitas produksi = 1666,66 x 

        = 10000 gr/jam 
        = 100 kg/jam

Dari hasil uji coba diatas mendapatkan 
hasil percobaan pada bauah sawit
produksi dalam 1 jam bisa menghasilkan 
100 kg/jam 
 
KESIMPULAN 
Dari hasil pengujian mesin pemisah tandan 
buah sawit dapat di simpulkan :
1. Motor penggerak 

DenganDaya 7 HP, Putaran 1
1965 Rpm, dan Putaran 2 

  (2) sebesar 655 Rpm, Torsi motor 
sebesar   5.776,56 kg.mm 

2. Sabuk  
      Menggunakan Bahan Karet, Tipe 

standar B 56 dengan nomor 56 panjang 
sabuk 1.422 mm, kecepatan 
10,4 m/s2, jarak sumbu sebenarnya 
474,46 mm 

3. Pulley 
    Menggunakan Bahan Baja dengan

diameter pulley penggerak 
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Tabel 1. menentukan produktivitas 

Massa Waktu 

1610 
gram 

1 menit 

 
 

1750 
gram 1 menit 

 
 

1640 
gram 

1 menit 

Mencari hasil rata rata dari semua 
percobaan berdasarkan persamaan (2.42) 

= 1666,6 gr/menit 

Kapasitas produksi = 1666,66 x 60 menit 
= 10000 gr/jam  
= 100 kg/jam 

Dari hasil uji coba diatas mendapatkan 3 
bauah sawit Jadi, hasil 

produksi dalam 1 jam bisa menghasilkan 

Dari hasil pengujian mesin pemisah tandan 
dapat di simpulkan : 

Daya 7 HP, Putaran 1(1) sebesar 

sebesar 655 Rpm, Torsi motor 

Menggunakan Bahan Karet, Tipe 
B 56 dengan nomor 56 panjang 

sabuk 1.422 mm, kecepatan linear sabuk 
, jarak sumbu sebenarnya 

Menggunakan Bahan Baja dengan 
penggerak 4 inch → 

101,6 mm ,diameter 
gerakkan sebesar 12 inch 

4. Poros 
    Poros menggunakan bahan S40C, 

dengan panjang poros 125 cm (1250 mm) 
dan diameter poros sebesar 

5. Pasak  
    Pasak menggunakan bahan S30C, 

dengan ukuran nominal standar pasak 
x 8 

6. Bantalan  
    Tipe bantalan UCP 206, dengan 

bantalan 256 hari atau 8 bulan atau 0,7 
tahun 

7. Pengelasan 
a. Pengelasan pada dudukan mesin

           Menggunakan bahan elektroda NK
68 dengan tebal las 1,414 mm, 
panjang las 877 mm
las sebesar 5.262 

8. Kapasitas produksi 
   Dengan hasil pemisahan tandan buah 

sawit dalam 3 percobaan menghasilkan  
100 kg dalam satu jam
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